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INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40131, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax [022) 253 4107
emalsith@itb.ackd  http.//www.sith itd ac.id

Nomor @ 296711.CO2.UPL20NT, 31 Juli 2017
Hal : Determinast tumbuhan

Kepada yth

Wakil Dekan 1

Fakultas Matematika dan Himu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No 42 B Tarogong Kaler

Garut

Memperhatikan surat permintasn Saudara dalam surat No. 144/F MIPA-UNIGA/V/2017 tunggal 24
Mei 2017 mengenai determinast lumbuhun dengan ini kami sampaikan bahwi setelah dilakukan
determinasi oleh staf’ kami, 1 daun § yang dibawa oleh Sdr. Ghea Putn
Anggrami (NPM ’JMl3l63M). ncdalah

Divisi i Magnoliophyta

Kelas ¢ Magnolopsida { Dicots )

Anak kelas ¢ Dilleniidac

Bangsa Malvales

N suku / familia ¢ Elacocarpaceae

Numa jenis / specios Muntingia calabura L.

Sinonim -

Nama umum : Capulin, Jamaica cherry (Inggris), cern, kersen, talok (Indonesia)
Buku scuun I, Backer, C. A. & Bakhuizen van den Brink, e, R.C, 1963, Flora

of Java. Volume L. N.V. P. Noordhoff-Gromingen, the
Netherlands. pp. 400 - 401,

2 Ogata, Y. er ol (Commite Members). 1995, Medicinal Herb
Index in lndonesia (Second Edition), PT. Eissi Indonesia,
Jakarta. pp - 168~ 169,

3. Verheij, EW.M. 1992, Muntingia calabura L. In: Verheij, EW.M,
& Coronel, REE. (eds.). Plant Resources of South East - Asia
No 2. Edible fruits and nuts, Prosea Foundation, Bogor,

Indonesin. pp: 223 - 225,

4. Burkill,H. 1953, A Dictionary of the Economic Products of the
Malay Peninsula, Goverment of The Straits Seulements and
Federated Malay States Milibank, London, pp. 1504,

5. Cronquist, A. 1981, An Inmegrated System of Classification of
Flowering Plants, Columbia Press. New York. pp.: Xiii = Xviit

Demikian yang kami sampaikan, Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucaphan

P
terima kasih, m‘ X

,/,’/,f\'?_ h Wnk'll.bc&an Bidang Sumber Daya,
/S %
~

#196205071988032001
Tembusan:
Dekan SITH ITH, scbagai iaporan.

Gambar V.1 Hasil determinasi tanaman kersen
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LAMPIRAN 2

TANAMAN KERSEN (Muntingia calabura L.)

Gambar V.2 Tanaman kersen (Muntingia calabura L.)
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LAMPIRAN 3

PEMERIKSAAN MAKROSKOPIK DAUN KERSEN

Tabel V.1
Hasil pemeriksaan makroskopik daun kersen
Komponen Yang Diperiksa Daun Kersen
Bentuk Bulat lonjong
Panjang 6-10 cm
Ukucg Lebar 1-5 cm
Warna Hijau
Bau Khas
Tekstur Agak lengket

Gambar V.3 Makroskopik daun kersen
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LAMPIRAN 4

ALUR PENELITIAN

Pengambilan sampel
v
Determinasi sampel
v
Pembuatan simplisia
v
Ekstraksi
[ 1 '
Pemeriksaan Penapisan Fraksinasi
karakteristik fitokimia
. . e . - A 4
simplisia: simplisia: Pengujian daya
- Penetapan - ldentifikasi antioksidan
kadar air alkaloid
- Penetapan - ldentifikasi
kadar abu total flavonoid
- Pemeriksaan - ldentifikasi v
kadar abu larut triterpenoid- Analisis data
air steroid
- Pemeriksaan - Identifikasi - Vitamin C
kadar abu saponin
tidak larut - Identifikasi - B
asam tannlp_ _ kersen
- Penetapan - Identifikasi
susut _ kuinon - Fraksi daun kersen
pengeringan
- Pemeriksaan v
kadar sari larut Pengujian KLT pada
etanol. »| ekstrak dan fraksi daun
- pemeriksaan kersen
kadar sari larut

Gambar V.4 Alur penelitian



PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA DAUN KERSEN

LAMPIRAN 5

Tabel V.2
Hasil Karakteristik Simplisia Daun Kersen

No. Parameter Sampel
1. | Kadar Air 6 %
2. | Susut Pengeringan 7,5%
3. | Kadar Abu Total 2%
4. | Kadar Abu Larut Air 1,3%
5. | Kadar Abu Tidak Larut Asam 1%
6. | Kadar Sari Larut Air 3%
7. | Kadar Sari Larut Etanol 15 %
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LAMPIRAN 6

PEMERIKSAAN PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel V.3
Hasil Pemeriksaan Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Kersen
No Kandungan Kimia Sampel
1 Alkaloid +
2 Flavonoid i
3 Tanin +
4 Kuinon -
5 Saponin +
6 Steroid/triterpenoid +
Keterangan: + = Terdeteksi

- = Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 7

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C

Tabel V.4
Hasil Pengukuran Absorban dan Persentase (%) Inhibisi DPPH Oleh Vitamin C

Absl Abs2 Abs3 Rata-rata
0,472 0,480 0,475 0,476
0,401 0,400 0,399 0,400
0,327 0,330 0,327 0,328
0,248 0,248 0,250 0,249
0,189 0,190 0,192 0,190

i Rata- A .
Konsentrasi ata rata_ bsorban % inhibisi IC 50 D
(ppm) absorbansi control
2 0,476 33,612
4 0,400 44212
6 0,328 0,717 54,254 5173 15,959
8 0,249 65,272
10 0,190 73,501
80,000 s
70,000
60,000 //
8 50,000 —
< 40,000
= 30,000 e« y = 5,0418x + 23,919
N 20,000 R? = 0,9981
10,000
0,000 T T T T T 1
0 2 4 6 8 10 12
konsentrasi (ppm)

Gambar V.5 Konsentrasi dan % inhibisi vitamin C
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LAMPIRAN 8
HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL DAUN
KERSEN
Tabel V.5
Hasil Pengukuran Absorban dan % Inhibisi DPPH Oleh Ekstrak Etanol Daun
Kersen
Absl Abs2 Abs3 Rata-rata
0.603 0.586 0.580 0.590
0.529 0.512 0.523 0.521
0.481 0.472 0.464 0.472
0.409 0.390 0.398 0.399
0.350 0.342 0.329 0.340
] Absorban .
- (o)
Konsentrasi | Rata-rata DPPH Yo Inhibisi IC50
5 0.590 16.43
10 0.521 26.20
15 0.472 0.706 33.14 23.96
20 0.399 43.48
25 0.340 51.84
60,00
_ 50,00 A
2 40,00 —
< 3000 &~ y=1,760x+7,788
c 4 2 _
< 5000 e R?=0,9974
X v
10,00
0,00 T T T T T 1
0 5 10 15 20 25 30
Konsentrasi (ppm)

Gambar V.6 Konsentrasi dan % inhibisi DPPH ekstrak etanol daun kersen
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LAMPIRAN 9

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI AIR DAUN KERSEN

Tabel V.6
Hasil Pengukuran Absorban dan % Inhibisi DPPH Oleh Fraksi Air Daun Kersen

Absl Abs2 Abs3 Rata-rata
0.540 0.532 0.434 0.502
0.472 0.452 0.423 0.449
0.433 0.365 0.366 0.388
0.359 0.320 0.254 0.311
0.296 0.241 0.215 0.251
] Absorban .
- (o)
Konsentrasi | Rata-rata DPPH Yo Inhibisi IC50
4 0.502 28.89
6 0.449 36.40
8 0.388 0.706 45.04 8.85
10 0.311 55.94
12 0.251 64.44
70,00 “
60,00
'© 50,00 /
2 20,00 -
€ 2000 / y = 4,532x + 9,886
o o R%=0,9964
X 20,00
10,00
0,00 . . .
0 5 10 15
Konsentrasi (ppm)

Gambar V.7 Konsentrasi dan % inhibisi DPPH fraksi air daun kersen
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LAMPIRAN 10
HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI N-HEKSAN DAUN
KERSEN
Tabel V.7
Hasil Pengukuran Absorban dan % Inhibisi DPPH Oleh Fraksi N-Heksan Daun
Kersen
Absl Abs2 Abs3 Rata-rata
0.536 0.528 0.434 0.499
0.516 0.507 0.429 0.484
0.500 0.492 0.420 0.471
0.490 0.470 0.413 0.458
0.484 0.429 0.406 0.440
. Absorban N
- [0)
Konsentrasi | Rata-rata DPPH Y% Inhibisi IC50
10 0.499 29.32
15 0.484 31.44
20 0.471 0.706 33.28 60.81
25 0.458 35.12
30 0.440 37.67
40
i /
- 30 -~
‘8 25
< 20
£ e y = 0,4076x + 25,214
X 10 R2=0,9963
5
0 T T T T T T 1
0 5 10 15 20 25 30 35
konsentrasi (ppm)

Gambar V.8 Konsentrasi dan % inhibisi DPPH fraksi n-heksan daun kersen
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LAMPIRAN 11
HASIL UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN FRAKSI ETIL ASETAT DAUN
KERSEN
Tabel V.8
Hasil Pengukuran Absorban dan % Inhibisi DPPH Oleh Fraksi Etil Asetat Daun
Kersen
Absl Abs2 Abs3 Rata-rata
0.420 0.404 0.375 0.400
0.405 0.356 0.308 0.356
0.332 0.323 0.255 0.303
0.310 0.287 0.212 0.270
0.226 0.210 0.201 0.212
] Absorban .
- (o)
Konsentrasi | Rata-rata DPPH Yo Inhibisi IC50
10 0.400 43.34
20 0.356 49.57
30 0.303 0.706 57.08 20.31
40 0.270 61.75
50 0.212 69.97
80
T 60 /—L
o
< 10 y = 0,6544x + 36,71
< R2 = 0,9949
O\O 20
O T T T T T 1
0 10 20 30 40 50 60

konsentrasi (ppm)

Gambar V.9 Konsentrasi dan % inhibisi DPPH fraksi etil asetat daun kersen
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LAMPIRAN 12

HASIL PENGUJIAN KLT EKSTRAK DAUN KERSEN

|
|
@) (2) 3) (4)

() (6) () ©)
Gambar V.10 Hasil pengujian KLT ekstrak daun kersen

Keterangan : (1) KLT pada sinar tampak
(2) KLT pada sinar UV 254 nm
(3) KLT pada sinar UV 366 nm
(4) KLT pada sinar tampak setelah disemprotkan dengan Liebermenn
Burchard
(5) KLT pada sinar tampak setelah disemprot dengan FeClz 1 %
(6) KLT pada sinar tampak setelah disemprot dengan Dragendorff
(7) KLT pada sinar UV 366 nm setelah disemprot dengan Sitroborat

(8) KLT pada sinar tampak setelah disemprot dengan DPPH
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LAMPIRAN 13

HASIL PENGUJIAN KLT FRAKSI AIR DAUN KERSEN

1) @) G @ © O (8)

Gambar V.11 Hasil pengujian KLT fraksi air daun kersen

()

Keterangan: (1) KLT pada sinar tampak
(2) KLT pada sinar UV 254 nm
(3) KLT pada sinar UV 366 nm
(4) KLT pada sinar tampak setelah disemprotkan dengan Liebermenn
Burchard
(5) KLT pada sinar tampak setelah disemprot dengan FeClz 1 %
(6) KLT pada sinar tampak setelah disemprot dengan Dragendorff
(7) KLT pada sinar UV 366 nm setelah disemprot dengan Sitroborat

(8) KLT pada sinar tampak setelah disemprot dengan DPPH



